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BAB 3 
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian  
Desain penelitian adalah suatu rencana tentang cara mengumpulkan, 
mengolah dan menganalisis data secara sistematis dan terarah agar penelitian 
dapat dilaksanakan secara efesien  dan  efektif sesuai dengan tujuannya (Pabundu, 
2005 hlm. 12). Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa desain 
penelitian yaitu suatu proses yang diperlukan dalam perencanaan penelitian 
disusun secara sistematis agar dapat dilaksanakan secara efektif dan terarah. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif . Menurut 
Wirartha (2006, hlm. 154) bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
bertujuan untuk menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta dan 
karakteristik populasi tau bidang tertentu. Pendekatan yang digunakan yaitu 
pendekatan kuantitatif, bertujuan untuk mendapatkan data hasil akhir berupa 
angka, tabel, chart, maupun diagram. Sehingga, memperoleh gambaran hasil 
dampak destinasi wisata terhadap kondisi ekonomi masyarakat di Kawasan 
Bandung Utara. 
Desain penelitian ini mempunyai tiga tahap yaitu tahap pra penelitian, 
tahap penelitian dan tahap pasca penelitian, diuraikan sebagi berikut: 
1. Tahap pra penelitian 
Tahap pra penelitian ini merupakan tahap awal sebagai pondasi pada sebuah 
penelitian. Kegiatan yang dilakukan dalam tanap perencanaan diantaranya ialah : 
a. Mengidentifikasi permasalahan sebagai indikasi dari fenomena penelitian. 
Tahap ini, peneliti terlebih dahulu mencari permasalahan yang hendak 
diteliti, yaitu dalam hal dampak destinasi wisata terhadap kondisi ekonomi 
masyarakat di Kawasan Bandung Utara. 
b. Merumuskan permasalahan penelitian. Tahap ini merupakan kelanjutan 
dari penemuan masalah yang kemudian dirumuskan berdasarkan 
permasalahan menentukan ruang lingkup permasalahan yang akan di teliti. 
c. Menetapkan tujuan penelitian. Tahap tujuan penelitian ini, setelah 
menentukan permasalahan yang ada penelitian merumuskn tujuan dari 
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penelitian yang akan diakukan agar diakhir penelitian mampu memberikan 
solusi terhadap permasalahan yang ada. 
d. Menetapkan landasan teori yang berkaitan dengan penelitian, tahap ini 
peneliti mencari teori-teori yang relevan dengan variabel yang akan 
diteliti, sehingga dapat digunakan untuk menjelaskan permasalahan yang 
ada. 
e. Menetapkan sumber data yang terkait dengan penelitian. Dalam tahapan 
ini, peneliti melakukan pencarian sumber data yang dapat diperoleh dari 
dinas pemuda olahraga. 
f. Menetapkan populasi dan sampel penelitian. Populasi pada penelitian ini 
yaitu seluruh wilayah dan masyarakat Kawasan Bandung Utara. Sampel di 
ambil dalam penelitian ini yaitu: Gunung Tangkuban Parahu, Floating 
Market, Farm House, Observatorium Bosscha, The Lodge Maribaya, 
Taman Begonia, De’racnh, Grafika Cikole, Orchid Forest Cikole, Imah 
Seniman, Taman Bunga Cihideung, Rumah Strawberry, Jendela Alam, 
Kampung Gajah Wonderland. 
g. Menetapkan variabel. Penentuan variabel merupakan salah satu tahapan 
penting, karena dengan mengetahui variabel yang akan diteliti dapat 
memahami hubungan dan makna dari tersebut. 
h. Menetapkan instrumen penelitian untuk pengambilan data dilapangan. 
Instrumen yang digunakan yaitu angket/koesioner, pedoman observasi dan 
pedoman wawancara. 
i. Menetapkan analisis data yang akan digunakan. Dalam penelitian 
kuantitatif, analisis data menggunkan alat statistik. Analisa data dalam 
penelitian ini menggunakan analisis presentase, analisis skoring, dan 
analisis regresi linear sederhana.. 
2. Tahap penelitian  
 Tahap ini merupakan pelaksanaan penelitian langkah yang harus dilakukan 
yaitu : 
a. Pengumpulan data 
Tahap pengumpulan data dalam penelitian ini, dilakukan mealui distribusi 
angket/kuesioner yang telah dirancang sebelumnya untuk responden 
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penelitian, serta pengisian pedoman observasi dilapangan dan wawancara 
kepada pihak pengelola wisata. 
b. Analisis data hasil penelitian 
Tahap analisis data dilakukan, setelah didistribusikannya angket/kuesioner 
penelitian. Setelah itu, diolah melalui alat statistik yang telah dirancang. 
Data penelitian berupa data kuantitatif atau berbentuk angka-angka, dan  
dianalisis oleh peneliti, kemudian di deskripsikan dalam bentuk kalimat 
untuk menarik hasil kesimpulan. 
3. Tahap pasca penelitian/pelaporan penelitian 
Tahap terakhir dalam penelitian ialah membuat laporan mengenai hasil 
penelitian secara tertulis. Laporan tersebut dibuat agar peneliti dapat 
mengkomunikasikan hasil penelitiannya kepada para pembaca.  
B. Pendekatan Geografi 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan keruangan. Menurut 
Sumaatmadja (1988 hlm. 78) mengemukakan Pendekatan Keruangan adalah 
pendekatan topik, pendekatan aktifitas manusia dan pendekatan regional. Jadi 
pendekatan keruangan adalah Pendekatan yang mendasarkan pada aspek 
keruangan mempunyai kaitan yang erat dengan persebaran bentuk dari suatu 
objek aktivitas manusia di permukaan bumi dengan melihat unsur letak, batas, 
bentuk maupun luas.  
Penggunaan pendekatan keruangan dalam penelitian ini karena dengan 
analisis keruangan dapat memahami potensi suatu pariwisata, proses 
pengembangan objek dan kawasan wisata, serta dampak dari pengembangan 
wisata.  
C. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Kawasan Bandung Utara secara geografis 
terletak antara 107027’-1070 BT sampai 060 44’-06056’LS. Kawasan Bandung 
Utara adalah kawasan yang meliputi sebagian wilayah  Kabupaten Bandung, Kota 
Bandung, Kota Cimahi dan Kabupaten Bandung Barat dengan di sebelah utara 
dan timur dibatasi oleh punggung topografi yang  menghubungkan puncak 
Gunung Burangrang, Masigit, Gedongan, Sunda, Tangkuban Parahu, dan 
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Manglayang, sedangkan disebelah barat dan selatan  dibatasi oleh garis kontur 
750 mdpl. 
Berdasarkan Peraturan Daerah  Kawasan Bandung Utara  Tahun 2008, 
wilayah Kawasan Bandung Utara meliputi 10 Kecamatan (30 Kelurahan) di Kota 
Bandung, 3 Kecamatan (18 Desa Dan 2 Kelurahan) di Kabupaten Bandung, 2 
Kecamatan (8 Kelurahan) di Kota Cimahi, dan 6 Kecamatan (46 Desa) Di 
Kabupaten Bandung Barat. Secara Administrasi dengan jumlah total 21 
Kecamatan dan 107 Desa/Kelurahan.  Untuk lebih jelasnya disajikan pada tabel 
3.1 berikut: 
Tabel 3.1 
Wilayah Kawasan Bandung Utara 
No Kota/Kabupaten Kecamatan 
1 Kota Bandung Sukasari 
Sukajadi 
Cicendo  
Cidadas 
Cibeunying Kaler 
Cibeunying Kidul 
Ujung Berung 
Cibiru  
Coblong  
Arcamanik  
2 Kota Cimahi Cimahi Tengah 
Cimahi Utara 
3 Kabupaten Bandung Cileunyi 
Cimenyan 
Cilengkrang 
4 Kabupaten Bandung Barat Ngamprah 
Cikalong wetan 
Lembang 
Cisarua 
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Parongpong 
Padalarang 
Sumber : Perda KBU 2008 
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Gambar 3.1 Peta Administrasi Kawasan Bandung Utara
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D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut (Sugiyono, 2004, hlm. 149) mengemukakan bahwa populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 
kuantitas dan karakteristik tertentu. Menurut (Nazir, 2005, hlm. 271) populasi 
adalah kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah 
ditetapkan. Berdasarkan pengertian tersebut, populasi yang diambil dalam 
penelitian ini yaitu seluruh wilayah dan seluruh masyarakat di Kawasan Bandung 
Utara. 
2. Sampel 
Sampel merupakan sebagian dari objek atau individu-individu yang 
mewkiladalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut (Sugiyono. 2011, hlm.81).  
Tabel 3.2 
Sampel Wilayah dan Manusia 
No Lokasi Penelitian 
(sampel Wilayah) 
Sampel Manusia 
1 Grafika Cikole  6 
2 Orchid Forest Cikole  6 
3 Farm House  6 
4 Observatorium Bosscha  6 
5 Floating Market Lembang 6 
6 De’racnh  6 
7 Taman Begonia 6 
8 Gunung Tangkuban Parahu 7 
9 The Lodge Maribaya  7 
10 Imah Seniman 7 
11 Kampung Gajah Wonderland 9 
12 Jendala Alam 9 
13 Taman Bunga Cihideung 10 
14 Rumah Stroberi 9 
Jumlah 100 
Sumber :  peneliti 2018 
Penentuan sampel dihitung dengan rumus (Slovin, 1998: 78-79): 
n =   N  
 1+n (e)2 
dimana : 
n : Ukuran Sampel 
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N : Ukuran Populasi 
e2: eror tolerance (toleransi terjadi galat atau persentasi kelonggaran 
ketidakpastian dengan tingkat kesalahan untuk sosial dan pendidikan lazimnya 
5% sampai 10% ditetapkan sebesar 10%. 
Hasil sampel yang didapat adalah 99,96 namun dibulatkan menjadi 100. 
Langkah selanjutnya yaitu mengambil 100 sampel tersebut dengan menggunakan 
sampling Accidental. 
Dalam penelitian ini dalam pengambilan sampel menggunakan teknik 
nonprobability sampling/ sampling Accidental. nonprobability sampling adalah 
cara pengambilan sampel dengan tidak memberi kemungkinan atau kesempatan 
yang sama bagi setiap unsur untuk dipilih karena tidak diketahui atau dikenal 
jumlah populasi sebenarnya (Tika, 2005, hlm. 29). Salah satu teknik yang terdapat 
di dalam  nonprobability samplingadalah sampling Accidental.
48 
 
Irma Rizqi Nur Rahmah, 2018 
DAMPAK KEBERADAAN DESTINASI WISATA TERHADAP KONDISI EKONOMI MASYARAKAT DI KAWASAN BANDUNG UTARA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
Gambar 3.2 Peta Sebaran Destinasi Wisata 
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Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sampling 
Accidental yaitu teknik pengumpulan sampel berdasarkan kebetulan dan tidak 
terencana dan sampelnya dapat diperoleh kapan saja, dimana saja dan apa saja. 
E. Alat dan Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti ini adalah peta 
Kawasan Bandung Utara, data jumlah wisatawan. Peralatan yang digunakan  yaitu 
seperangkat Laptop, Microsoft Word, Microsoft exel dan alat tulis. 
Tabel 3.3 
Alat dan Bahan 
No Alat dan Bahan Fungsi 
1  Peta Kawasan 
Bandung Utara (Kota 
Bandung, Kabupaten 
bandung, Kabupaten 
bandung Barat dan 
Kota Cimahi) 
Berfungsi untuk mengetahui plot tempat 
pariwisata 
2 Data objek wisata di 
Kecamatan Lembang, 
dan Parongpong  
Berfungsi untuk menghitung jumlah 
peningkatan wisatawan agar mengetahui 
berapa banyak wisatawan yang datang ke 
tempat wisata 
3 Laptop Berfungsi untuk pembuatan laporan dan 
pengolahan data terkait dengan penelitian 
4 Microsoft Word Berfungsi untuk membuat laporan 
5 Microsoft exel Berfungsi untuk mengolah data 
6 SPSS Berfungsi untuk mengolah data 
7 Arcgis Berfungsi untuk membuat peta administrasi 
Kawasan Bandung Utara, Peta sampel. 
Sumber : Hasil penelitian  2018 
F. Variabel Penelitian 
Untuk memberikan arah menganalisis data diperlukan definisi operasional 
dari masing – masing variabel penelitian. Variabel adalah subjek penelitian atau 
apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2000) 
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Tabel 3.4 
 Variabel Penelitian 
Variabel Indikator 
Keberadaan Destinasi Wisata (X) 
 
1. Dampak daya tarik terhadap 
kondisi ekonomi masyarakat 
2. Dampak fasilitas umum 
terhadap kondisi ekonomi 
masyarakat 
3. Dampak fasilitas pariwisata 
terhadap kondisi ekonomi 
masyarakat 
4. Dampak aksesibilitas terhadap  
kondisi ekonomi masyarakat 
5. Dampak interaksi antara 
masyarkat dengan masyarakat 
dan masyarakat dengan 
wisatan 
Kondisi Ekonomi (Y) 
 
1. Peluang Usaha, 
2. Pendapatan, 
3. Penyerapan Tenaga Kerja. 
Sumber : Peneliti 2018 
G. Teknik Pengumpulkan Data 
Cara mengumpulkan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi Lapangan  
Teknik observasi lapangan dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan 
gambaran umum mengenai kondisi kawasan yang akan diteliti, dimana 
peneliti melakukan observasi terhadap variabel-variabel yang ada di lokasi 
penelitian. 
2. Wawancara / interview 
Teknik wawancara digunakan sebagai pengumpulan data untuk 
mendapatkan  data-data selengkapnya mengenai kawasan yang akan 
diteliti. Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara terhadap 
warga sekitar objek kawasan wisata di kabupaten bandung utara. 
3. Kuisioner / angket 
Kuisioner atau angket digunakan untuk mengetahui berbagai informasi 
yang di butuhkan guna menunjang keberhasilan suatu penelitian. Biasanya 
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di dalam kuisioner kita mengajukan beberapa pertanyaan terkait dengan 
informasi yang kita butuhkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini 
peneliti menyebarkan kuisioner kepada warga atau penduduk di sekitar 
kawasan wisiata guna mendapatkan informasi yang di butuhkan dalam 
penelitian ini. 
4. Dokumentasi  
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
atau yang berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya. Dalam penelitian ini 
metode dokumentasi yang digunakan untuk memperoleh data berupa 
informasi tentang jumlah pengunjung, area permainan di kawasan 
pariwisata di kawasan bandung utara. 
H. Instrumen Penelitian  
Dalam proses penelitian ini yang nantinya menjadi instrumen atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti disini akan bertindak sebagai human 
instrument, yang berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan 
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, 
menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya (Lincoln & Guba, 
1984, hlm. 39, 194).  
Menurut Lincoln dan Guba (1984, hlm. 193), alasan yang mendasari 
bahwa mengapa manusia bertindak sebagai alat pengumpul data, yaitu: 
1) Responsivenes; Manusia dapat merasakan dan memberikan tanggapan 
terhadap petunjuk-petunjuk baik perorangan maupun lingkungan. 
2) Holistic emphasi; Holistik dalam lingkungan sekeliling, akan memerlukan  
manusia  sebagai  instrumen  yang  mampu  menangkap gejala lingkungan 
alamiah  yang menyeluruh. 
3) Adaptability; Daya  guna  manusia  untuk  menyesuaikan  diri  sangat 
tinggi sehingga dapat  mengumpulkan informasi mengenai banyak aspek 
pada berbagai tingkatan secara simultan. 
4) Knowledge   base   expansion;   Berkemampuan   menjalankan   fungsi 
secara  simultan  dalam  ranah  pengetahuan  proposisional  dan  dalam 
pengetahuan yang dikumpulkan berdasarkan pengalaman. 
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5) Processual immediacy; Kemampuan manusia sebagai instrumen untuk 
memproses data segera setelah terkumpul, dan dapat segera 
mengembangkannya 
6) Opportunities to explore typical or idiosyncratic response; Mempunyai 
kemampuan untuk menyelidiki jawaban-jawaban sumber data dan 
informasi sampai pada  tingkat pemahaman yang lebih tinggi. 
7) Opportunities for clarification and summarization; Mempunyai 
kemampuan  yang  unik  dalam  menyimpulkan  data  serta  meminta 
perbaikan dan penjelasaan secara langsung dari sumber informasi. 
Instrumen penelitian merupakan suatu data penting dalam suatu penelitian. 
Karena hal ini merupakan kegiatan awal yang akan menentukan suatu solusi 
terhadap masalah penelitian. Instrumen penelitian  ini dilakukan dengan cara 
pengisian angket, wawancara dan observasi. Kisi-kisi instrumen penelitian 
sebagai berikut : 
Tabel 3.5 
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
Variabel Sub 
Variabel  
Indikator Jenis 
Instrumen 
Sumber 
Data 
Keberadaan 
Destinasi 
Wisata (X) 
Keberadaan 
Destinasi 
Wisata 
Dampak daya 
tarik terhadap 
kondisi ekonomi 
masyarakat 
Observasi, 
angket   
Peneliti 
dan 
Masyarakat  
Dampak fasilitas 
umum terhadap 
kondisi ekonomi 
masyarakat 
Dampak fasilitas 
pariwisata 
terhadap kondisi 
ekonomi 
masyarakat 
Dampak 
aksesibilitas 
terhadap  kondisi 
ekonomi 
masyarakat 
Dampak interaksi 
antara masyarkat 
dengan 
masyarakat dan 
masyarakat 
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dengan wisatawan 
Kondisi 
Ekonomi 
(Y) 
Peluang 
Usaha, 
 
1. Pekerjaan di 
lokasi wisata 
2. Lama pekerja 
3. Pekerjaan 
sampingan 
Angket  Masyarakat  
Pendapatan, 
 
1. Besarnya 
pendapatan rata-
rata setiap bulan 
2. Pemenuhan 
kebutuhan sehari-
hari 
3. pengeluaran 
perbulan 
4. kepemilikan 
harta 
Angket Masyarakat 
Penyerapan 
Tenaga Kerja 
1.jumlah tenaga 
kerja 
 
Pedoman  
wawancara 
Pengelola 
objek 
wisata 
Sumber : hasil pengeolahan peneliti, 2018 
I. Teknik Analisis Data 
Proses selanjutnya setelah pengumpulan data yaitu analisis data. Proses 
analisis data merupakan pengolahan dengan menggunakan alat statistik untuk 
memberikan gambaran secara deskriptif tentang aspek-aspek yang menjadi fokus 
penelitian yang kemudian akan memberikan jawaban atas maslah yang sedang di 
teliti. 
Adapun analisis yang dilakukan dalam pengolahan data dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Analisis  Peluang Usaha Masyarakat  
Analisis  Peluang Usaha Masyarakat menggunakan Analisis 
presentase ini untuk mengetahui hasil akhir dari bagaimana  peluang usaha 
sekitar kawasan pariwisata di Kawasan Bandung Utara. Hasil pengolahan 
data lebih lanjut diolah menggunakan microsoft excel. 
 Untuk menghitung hasil persentase, maka peneliti menggunakan rumus: 
P%= F    X 100% 
               N 
 Keterangan : 
P% : Besarnya Presentase Hasil Penelitian 
F  :  frekuensi  jawaban 
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N: jumlah responden 
  Dalam penelitian ini untuk dapat mengetahui hasil akhir persentase 
peluang usaha dan penyerapan tenaga kerja masyarakat di kawasan 
pariwisata di kawasan  bandung utara. Angka tersebut digunakan sebagi 
data yang bersifat faktual ataupun dalam perkembangan. Sebagaimana 
kriteria presentase yang dikemukakan oleh Effendi dan Manning (1991 
hlm. 263) adalah : 
Tabel 3.6 
Kriteria Penilaian Skor Peluang Usaha 
No Prosentase skor Kriteria 
1 100 Seluruhnya 
2 75-99 Sebagian besar 
3 51-74 Lebih dari setengahnya 
4 50 Setengahnya 
5 25-49 Kurang dari setengahnya 
6 1-24 Sebagian kecil 
7 0 Tidak ada 
 
2. Analisis  Penyerapan Tenaga Kerja 
Analisis  Penyerapan Tenaga Kerja menggunakan Analisis 
presentase ini untuk mengetahui hasil akhir dari bagaimana  peluang usaha 
sekitar kawasan pariwisata di Kawasan Bandung Utara. Hasil pengolahan 
data lebih lanjut diolah menggunakan microsoft excel. 
 Untuk menghitung hasil persentase, maka peneliti menggunakan rumus: 
P%= F    X 100% 
               N 
 Keterangan : 
P% : besarnya presentase hasil penelitian 
F  :  frekuensi  jawaban 
N: jumlah responden 
Dalam penelitian ini untuk dapat mengetahui hasil akhir persentase peluang 
usaha dan penyerapan tenaga kerja masyarakat di kawasan pariwisata di kawasan  
bandung utara. Angka tersebut digunakan sebagi data yang bersifat faktual 
ataupun dalam perkembangan. Sebagaimana kriteria presentase yang 
dikemukakan oleh Effendi dan Manning (1991 hlm. 263) adalah : 
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Tabel 3.7 
Kriteria Penilaian Skor Penyerapan Tenaga Kerja 
No Prosentase skor Kriteria 
1 100 Seluruhnya 
2 75-99 Sebagian besar 
3 51-74 Lebih dari setengahnya 
4 50 Setengahnya 
5 25-49 Kurang dari setengahnya 
6 1-24 Sebagian kecil 
7 0 Tidak ada 
 
3. Analisis Peningkatan Pendapatan 
Analisis Peningkatan Pendapatan menggunakan statistik Uji beda untuk 
membedakan penndapatan sebelum dan sesudah adanya destinasi wisata. 
4. Analisis dampak keberadaan Destinasi Wisata di Kawasan Bandung 
Utara 
a. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Penggunaan analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini adalah 
untuk memproses hipotesis. Analisi regresi linear sederhana bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam 
penelitian ini analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui 
hubungan keberadaan destinasi wisata terhadap peluang usaha masyarakat, 
penyerapan tenaga kerja dan peningkatan pendapatan  di kawasan Bandung Utara. 
Secara umum rumus persamaan regresi linear sederhana yaitu Y = a + bX. 
Keterangan  
Y’=Variabel dependen ( nilai yang diprediksikan) 
X = Variabel Independen 
a = Kostanta (nilai Y’ apabila X = 0) 
b = koefesien regresi (nilai peningkatan atau penurunan) 
b. Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi merupakan suatu nilai yang menyatakan hubungan 
dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis koefisien determinasi dan 
analisis regresi mempunyai hubungan yang sangat erat. Koefisien determinasi 
merupakan nilai kuadrat dari hasil perhitungan korelasi. 
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Nilai koefisien korelasi dan koefisien determinasi mempengaruhi 
hubungan yang terdapat antara variabel bebas dengan variabel terikat. Maka 
semakin mendekati +1 maka semakin erat hubungannya dan jika nilai semakin 
mendekati -1 maka semakin lemah hubungannya. 
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J. Alur Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar   3.3 Kerangka Berpikir 
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